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A85TRAK5I 
Dimasa mendafang Indonesia akan sangaf memerlukan sisfem angkufan 
perairan peclalaman yang cukup comfortable, aman, cepat clan lancar haik untuk 
penumpang moopun harang . 
Di propinsi claerah Kalimantan T engah terclapaf hanyak sungai_ clanau_ rawa 
clan kana/ yang mempunyai karakteristik tersendiri. Disamping sifat tanahnya yang 
suhur sangat cocok untuk usaha pertanian clan perkehunan juga hersifat muclah 
ferkikis air (mengalami erosi). Karena daerah ini sudah menjadi sasaran pemerinfah 
unfuk dijodikan daerah fransmigrasi maka perlu didukung adanya sarana fransportasi 
yang memadahi. Maka kapal merupakan salah satu sarana fransporfasi yang sangaf 
dihutuhkan untuk memhantu aktifitas sehari-hari bagi masyarakat. Penyediaan kapal-
kapal yang efektif dan efisien sebagai sarana penunjang al<.an sangat membantu 
program peningkatan pangan di daerah yang masih terisolir. 
Seperti lo.yaknya sarana transportasi_ diharapkan kapal ifu mampu 
memenuhi kebutuhan masyarokat. Sehingga dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi dihidang perkapalan dan melihat kondisi geografis, topografis sumber claya 
a/am serta sumber claya manusianya maka dalam tugas akhir ini akan dirancang design 
kopal yang sesuai dan lebih mengunfungkan fanpa memherikan dampak· negafif yang 
berarti terhadap llngkungan terutama terhadop longsornya dinding kana/ afau sungai 
yang dapat menyebabkan pendangkalan. 
Kapal model katamaran dengan vohme internal ymg lehih hesar dan 
stahilifas yang lebih balk adalah merupakm salah safu jawab<m dari perlt10$a/ahan 
yang ada. 
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B = titik bouyanci (titik tekan). 
G = titik berat kapal. 
K = titik pada garis dasar. 
V =volume air yang tercelup. 
Ixx = momen inersia massa (ton.m.sec2). 
BM = jari-jari metacenter (m). 
Kl\f = tinggi titik metacenter terhadap keel (m). 
K.B = tinggi titik tekan terhadap keel (m). 
MG = titik metacenter (m). 
Barangsiapa yang niat dan hubungannya dengan Allah baik dan berlandaskan 
keikhlasan, Allah akan melindunginya dari gangguan manusia. 
(Umar lbnul Khaththab, r.a) 
BABI 
PENDAHULUAN 
l. l. Tinjauan Umum 
BAD I 
PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah negara kepulanan yang mempunyai perbandingan 
wilayah perairan yang Iebih besar dari pada daratan, sehingga permasalahan 
b·ru1sportasi dikawasan perairnn merupakan hal yang selalu a.ktuil untuk diknji. 
Apalagi menwut data BPS ( Badan Pusat Statistik ), laju kepadatan penduduk terus 
rneningkat prosentasenya 
Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai kurang lebih 200 juta dan ini 
tersebar dalam pulau-pulau diselWllh nusantara, baik didesa maupun dikota, 
dipinggiran maupun dipedalaman bahkan ada suku-suku yang hidup didaerah-daerah 
terisolir. 
Oleh karena itu sudah menjadi tanggung jawab pemerintah untuk 
memikirkan kesejahteraan rakyatnya Dw1 salah satu kendala yang diha.dapi oleh 
pernerintah untuk mengadakan peningkatan pangan dan bsejahteraan bangsa 
Indonesia a.dalah masalah transportasi yang kurang lancar, apalagi untuk penduduk 
yang rnendiami pulau-pulau yang terpencil dan daerah pedalaman. 
Propinsi Kalimantan Tengah a.dalah merupakan salah satu bagian dari negara 
Republik Indonesia yang telah mendapat ~arunia dari Allah swt dengan banyaknya 
sungai, danau dan rawa. Sehingga merupakan dasar ataupun landasan bagi kenyataan, 
bagaimana pentingnya peranim sungai I angkutan sungai (perairan pedalaman), untuk 
1 
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menunjang kegiatan pertumbuhan ekonomi dan sosiokulturil bagi bangsa Indonesia, 
baik itu pada tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional. 
Kondisi geografis yang seperti diatas merupakan kendala bagi Pemerintah 
Daernh Tingkat I Kalimantan Tengah unti.tk melakukan pemerataan pembangunan 
dan hasil-hasilnya, bagi masyarakat yang mendiarni daerah-daerah yang terisolir. 
Sebenamya sudah ada upaya kearah itu namun terkendala oleh sanma transportasi 
sungai yang belum mencukupi. 
Melihat kenyataan diatas maka perlu dipikirkan suatu sarana transportasi 
sungai yang efektif dan efisien bagi masyarakat. Oleh karena itu perlu diperhatikan 
tingkat dan kondisi sosial ekonomi dari masyanucat. 
Sebagai wujud kepedulian perguruan tinggi terhadap masyarakat malca dalam Tugas 
Akhir ini memberikan snlah satu altematif untuk mengatasi kendala geografis dalam 
melnkukan pemerataan pembangunan dibidang transportasi. 
1.2. Latar Belakan: 
Berawal dari upaya pemerintah dalam rangka pemerataan penduduk Indonesia 
yaitu dengan program transmigrasi, maka Kalimantan Tengah setiap tahun telah 
menerima ribuan kepala keluarga Sehingga kepadatan penduduknya kian tahun kian 
bertambah . Hal ini perlu ada kebijaksanaan pemerintah dalam penyediaan sarana dan 
prasarana untuk aktifitas para transmigran. Dan tentunya ini akan melibatkan 
berbagai sektor. Salah satu diantaranya adalah bidang transportasi sebagru sarana 
pendahu/uaii 
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untuk memperlancar progran tersebut, mengingat banyakya sungai, danau dan rawa 
dida.erah kalimantan tengah. 
Selama ini masyarakat menggunakan perahu-perahu klothok yang sangat 
konvensional (sederhana sekali ). Keberadaan perahu klothok ini terynta belum bisa 
m~njamin kelancaran transpotasi sungai apalagi bagi para transmigran, mereka masih 
ada kekhawatiran untuk menggunakannya karena kurangnya bisa menjamin 
kenyrunanru1 dru1 keselwnatan dirinya (sebagai akibat stabilitas kapal yang kurru1g 
baik ). 
Dan ternyata menurut basil pengwnatan, masyarakat Kalimantan Tengall 
semakin krtitis dan sadar terhadap nilai waktu dan keselamatan. Dan masih banyak 
masyarakat yang mengeluh dengan fasilitas k~beradaan kapal yang sekarang ini 
tengah beroperasi di kawasan itu karena merasa belum bisa memenuhi keinginau dan 
kebutuhan masyarakat. Padahal pembangunan di Kalimantan Tengah tidak akan 
berjalan dengan cepat apabila tidak didukWlg oleh adru1ya sarana transportasi ywag 
lancar dan cepat. Maka perlu dirancang kapal khusus yang lebih efektif dan efisien 
baik dari segi kecepatau ataupun kapasitas kapal I daya rnuatnya ( yang sesuai 
dt.>ngan kondisi geografis dan pasar angkutannya). 
Masyarakat tidak bisa hanya menggantungkao Bus Air yang sekarang ini 
sudah mulai dioperasikan mengingat jumlahnya yang masih sangat terbatas, waktu 
daJam b~ropers i tidak teratur. Karena kurangnya trayek- trayek yang secara tetap 
dilavm·i oleh kapal, yang terjadi sekarang di Kalimantan kapal itu akan berhenti 
dimana sap asalkan ada penumpang, sehingga ini mengakibatkan adanya 
pendahu/uan 
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diskontinyuitas ( tidak mempunyai jadwal waktu yang tetap I yang tidak sesmu 
dtmgan porundwalannya ) sehingga tiduk effision. Apalugi untuk masyarakat ynng 
tinggal didaerah pedalaman yang tidak mungkin dilalui oleh kapal dengan ukw1m 
b~sar semacam Bus air yang sekarang ada, mengingat kondisi perairarmya baik dari 
kedalaman maupun Iebar sungainya Sehingga penumpang harus ttuun sebelum 
sampai tujuan dan melanjutkan perjalanan dengw1 kapal klotok. 
1.3. l'crmasalahan 
Dengan melihat Jatar belakang diatas maka permasa1ahannya ada1ah 
bagaimana untuk mengantisipasi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat dan 
ml3mbutuhkan waldu yang cepat untuk masa mendatang dan juga jenis I design 
kapal yang bagaimana yang sesuai untuk kapal yang beroperasi diperairan pedalaman 
yang dangkal dan tidak begitu Iebar seperti didaerah kalimantan tengah serta dapat 
lllt'lllt'llllhi kl'iuginan konsumen (khususnya untuk para transmigran )_ 
1.4. Tnjmtn dan maofaat 
Diharapkan dengan memanfatkan kemajuan teknologi dibidang perkapalan 
dip..:roleh suatu design teknis I bentuk kapal cepat nonkonvensional yang sesua1 
<ktH;an k;m1kteristik geogra11s dan pasar ~mgkuh.umytL Sehinggn nkan dapat 
m~mbantu pornerintah dalam mernecahkan masalah yang sekarang ini dihadapi, 
1111111k mernenuh1 kebutuhan-kebutuhan yang mendesak akan adanya sarana angkutan 
pt~uump:w~.: ,1:-w banmg yang cukup r.~presentati£ comfortable ( kenyamanannya ), 
--- ·--- -- - --- ---- ------· pendahufuan 
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tingkat keselamatan, keamanan dan kelancaran tugas terutama untuk para transmignm 
yang ada disekitar sungai dan membuka dacrah-daerah terisolir I yang ma.sih 
terbelakang di kalimantan tengah, sehingga: 
- akan mendorong terciptanya jaringan trnnsportasi yang handal, efektif dan 
~fisien serta mrunpu menunjang upaya pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya 
- dapat mendorong per1umbuhan ekonorni dan stabilitas nasional yang lebih 
baik dan memperkokoh ketahanan nasional. 
terjadi perubahan tata earn pelayaran tradisional menUJU cara modern, 
sekaligus adanya alih teknologi . 
- kebutuhan rnasyarakat akan angkutan melalui sungai, anjir, kana!, temsan 
dapat terpenuhi. 
- sungai akan berfungsi, sehingga tetjaga kelestarianya dan manfaatnya bukan 
hanya sebagai sarana transportasi tetapi juga dapat digunakan sebagai : 
a) pengendalian banjir. 
h) perikanan. 
c) rekreasi, pariwisata, spot1 dan lain-lain. 
1.5.MHTODOLOGI DAN MODEl. ANALYSIS 
Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 
Study literatur 
pendahuluan 
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Study literature 
Penulisan tugas akhir ini berdasarkan literatur-literatur (text book), jolUllal, 
lapornn penelitian dan masih banyak lagi yang lain yang mempunyai relevansi 
dengan permasalahan yang secara teoritis bisa diperoleh dari perpustakaan ataup.un 0 
bahan-bahan perkuliahan dimana hal ini sangat membantu dalam penyusunw1 nw1ti. 
Seperti diantanmya ; 
- study tentang perbandiugan karakteristik stabilitas kapal katamaran dengan 
kapal monohull. 
- cara yang akan dipakai dalrun perhitungan tahanan kapal katamaran. 
- cara pemilihan model da11 haJ-hal yang mempengru11hi ukuran utamanya 
- juga litermur yang berhubungan dcugan kondisi geografis, sosial ekonomi 
dan kultur daerah. 
Survei Lapangan dan pen:umpulan data 
Melalui pengamatan secara visual tentang koudisi di Kalimantan Tengah dan 
wawancara tu1tuk memperoleh data-data dan dokumen-dokumen resmi yang dapat 
mempt>rkuat teori yang didapat dru-i literatur. 
-Sepetii data-data lengkap tentang sungai, anjir, terusan dan kanal yang ada 
-Kepadatan penduduk. 
-Data kapa1 yang sekarang beroperasi disana 
Analisa data 
pendahuluan 
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Analisa Data 
Dari data-data yang telah didapat dari basil pengamatan kemudian diolah dan 
dianalisa Wltuk didapatkan ukuran utama kapal. 
l'uhitung<~D d:~n perencan:~n 
Dari basil analisa dan pengamatan kemudian dilakukan perhitungan dan 
perencanaaan serta dikaj i kelayak~umya sehingga akan didapatkan sol usi 
pennasalahan yang tepal 
f\.tisalnya : 
Dalrun penentuan model kapal 
Penentuan ukuran utarna 
Pembuatan lines plan 
Rencana umum ( general ruTrulgement) 
U11tuk s~l<mjutnya dapat ditru·ik kesimpulan yang merupakan lujmm ponulisan. 
Dokumentasi 
Peta ataupun denah alur sungai, kanal yang telah diskala 
1.6. Pembatasan Masalah 
Dalam tugas akhir ini dilakukan beberapa pembatasan masalah agar 
pembahasan yang dilakukan dapat terfokus pada tujuannya sekaligus untuk 
mengeliminir permasalahan agar tidak meluas, sehingga akan diperoleh basil analisa 
yang mendekati sebenarnya: 
.. 
pendahu/uan 
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Beberapa pembatasan itu antara lain : 
1. Kapal yang direncanakanjenisnya "River Boaf'. 
2. Kupal yang direncanakan untuk perairan pedalaman didaerah Kalimantan Tengah. 
sehingga kondisi yang mempengaruhi a.dalah kondisi daerah tersebut. 
3. Definisi ''Perairan Pedalan1an" mengacu pada kanal-kanal, artiir, temsan baik 
alarniah maupun buatan yang sekarang ini masih banyak terdapat di Kalteng. 
4. Dalam Tugas akhir ini tidak disertakan pernbahasan secara detail tent.ang stabilitas 
kapal karena Kapal yang direncanakan "model katamaran" ( Twin Hull ), jadi 
sudahjelas dari aegi stabilitasnya akan lebih baik 
.5. Dalarn Tugas Akhir ini hanya sebatas anaJisa teknis tidak termasuk pembahasan 
secara ekonomis. 
6. Karena kapal ini dititik beratkan untuk jangka panjang (prospek massa depan) dan 
untuk jumlah yang tidak sedikit maka dipilih fiberglass sebagai bahannya. 
7. River Boat direncanakan sepertihalnya angkutan umum darat ( Taxi I colt ) yang 
bisa melewati jalan /gang-gang kecil didaerah terpencil. 
pendahu/uan 
Siapakan yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang shaleh dan berkata, "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri." 
(Fushshilat 33) 
BABII 
TINJAUAN UMUM DAERAH 
KALIMANTAN TENGAH 
2.1. Pend:dtulu:.~n 
BAD II 
TINJAUAN UMUM 
DAERAH KALIMANTAN TENGAH 
Srunh sntu indikator perkembangru1 sosinJ adnlru1 meningkatnya mobilitas 
gt:1ografis orang maupun barang. Di Indonesia, khususnya untuk pulau Kalimantan, 
Sumatt'ra drnt Irian Jayn dengan memperhatikan struktur geografis dan topogrnfis 
wilayahnya terlihat baltwa peranan dan potensi perairan pedalaman lebih menonjol. 
Untuk wilayah Kalimantan Tengah yang pada umumnya terdiri dnri datnran 
rendah yang berawa-rawa dan memiliki banyak sungai, akan tidak ekonomis terhadnp 
pembar1gunan prasana jalan raya Justru pembangunan dan pengembangan prasru-ana 
druJ sarana dengan memanfaatkan fasilitas sungai yang sudah disedinkan oleh Allah swt 
inilah yang akan sangat menguntungkan. 
Untuk dapat memperkirnkan betapa besnr dan pentingnya peranan angkutan 
sungai, anjir, ka.nal, terusan atau lebih luasnya disebut " perairan pedalaman << untuk 
masa sekarang maupun kemungkinan dimasa yang mendatang, perlulah mengetahui 
g~unbarlli1 umum tentru1g perairan pedalamru1 yru1g ditinjau dari segala ru;pek . 
2.1.1 Pengertian Perairan Pedalaman 
Sungai dan danau adalah merupakan jalur air atau tempat berkumpulnya air 
yang merupakan kodrat alarniah. Disamping itu ada pula jalw--jalur air lainnya yang 
9 
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merupakan basil tangan manusia, antara lain adanya terusan-terusan, kanal-kanal 
ataupun danau-danau buatan. 
Sungai, terusan dan danau baik yang merupakw1 kodrat alamiah maupun sebagai 
hasil buah tBJlgan manusia, seringkali dinarnakan dengan " Perairan Pedalaman ". 
Sedangkan pengertian-pengertian lain yang erat hubungannya dengan perairan 
pt>dalamnn antara lain adalah : 
1. Kapal Perairan Pedalaman 
Adalah merupakan suatu kapal atau alat BJlgkut yang menggunakan motor 
utaupun layur sebagui penggeraknya, dan yang hnnya diperbolehkan untuk 
menyelenggarakan pelayarnn di perairan pedalaman. 
2. Pengangkutan Perai ran Pedalaman 
Adalah kegiatan muat, angkut dan bongkar muatan dengan menggunakan kapal 
didaerah perairan pedalaman. 
3. Lalu-lintas Perairan Pedalaman 
Adalah kegiatan pergilberangkat, jalanlberlayar, datangltiba dan kembali, 
didaerah-daerah perairan pedalaman. 
Jadi dari uraian diatas, perairan pedalaman meliputi : 
a) Sungai dan terusBJl alamiah. 
b) Sungai dan temsan buatan. 
Tinjauan Umum Daerah Kaneng 
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l.l.l.a Sun~ai dan Terusan Alamiah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki kekayaan aJam berupa sungai 
dan terusan yang tidak kalah dengan bila dibandingkan dengan negara lainnya. Apabila 
perairan pedalaman ini diinventarisasikan maka terdapat angka-angka sebagai berikut : 
• Sungai-sungai utama tidak kurang dari 67 sungai. dengan panjang total yang dapat 
dilayari sepanjang talmn sekitar 15.094 km atau kira-kira sama panjang dengannya 
denganjarak dari Jakarta ke London. 
• Danau- danau tidak kurang dari 30 buah dengan luas 4.869 km2 atau kurang lebih 
sama luasnya dengan pulau Bali. 
Adapun nama-nama sungai ya11g terprutiang diasia dapat dilihat dari daftar dib~wah ini : 
T~:tbel 2.1. Nama- nama sungai di ABia bercla.snan panjangnya 
Nama Sungai Panjan: (km) 
----=: 5¥Htift¥##*5&W*#MtiWSSXa=w»as&a 
1. Jang Tse Kiang 5.200 
2. Mekong 4.500 
3. Am or 4.354 
4. Lon a 4.262 
5. HwaHg ho 4.150 
6. Obe 4.016 
7. Jenisse l 3.807 
Tinjauan Umum Daerah Kalteng 
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8. Hindus 3.190 
9. Gangga 2.700 
lO. Euphraks : -~. n 
l I l~h, · ·dlln:l ] 'lll : r;-~ I 100 
l2. Kapmu; 1.200 
K~s~mua suugai-sungai diatas mempunyai arti yang sangat besar bagi lalu-lintas 
dan angkutan masing-masing negara, terutama sungai Kapuas yang terletak di pulau 
Kalimantan . 
2.1.1.b Sungai dan Terwan Buatan 
Dinegeri-negeri yang telah maju seperti di Eropa dan Amerika pembuatan 
terusan dilakukan secara besar- besaran. Hal ini karena pembuatan pintu air yang tidak 
seberapa mahal ternyata sangat menguntungkan bagi daerah-daerah yang datar seperti 
Eropa dan Amerika. Melalui terusan yang digali ini mengalirlah arus barang dan 
penumpang dari suatu negara ke negara lain dibenua itu. Oleh karena itu "Pelayaran 
Pedalaman" merupakan bagian terpenting dari modus transport. 
Pada saat ini di daerah-da.erah yang datar, ongkos biaya untuk membuat terusan 
dan pemeliharaannya akan jauh lebih murah dari pada pembuatan dan pemeliharaan 
jalan raya ataupun rel kereta api . Hal ini juga berlaku untuk daerah-daerah pantai yang 
datar seperti di daerah Kalimantan. Lagi pula terusan mempunyai daya angkut yang 
le-bih besar dari padajalan raya. 
Tinjauan Umum Daerah Kalteng 
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Jadi w1tuk masa-masa sekarang maupun yang akan datang besar sekali 
komungkinan pembuatan terusan akan tetap lebih ekonomis dari padajalan raya. 
2.1.2 Sifat dan Kondisi Sungai :Kalimantan. 
Pada umumnya sungai di Indonesia ini bersifat " torential , yang bergantung 
pada curah hujan.Lain halnya dengan sungai missisipi di amerika yang tidak bergantung 
pada curah hujan, tetapi pada sumber air dari dalam tanah. 
Tcnm Survey dari Belgia telah menurtinkks:.n bahwa sungni-sungai di 
Kalimantan cukup baik untuk pelayaran dan akan menjadi sangat penting artinya 
apabila digunakan untuk sarana tUlgkutan penumpang dan barang di daerah pedalaman. 
Sehingga akan terbuka pintu kemajuan untuk da.erah-da.erah terisolir. 
Akan tetapi selain daripada itu, mereka juga mengatakan waJaupun keadaan 
sungai-sungai itu sekanmg ini masih cukup baik untuk pelayaran, namun kondisinya 
sangat memprihatinkan, yaitu seperti : 
1. Seringnya te1jadi pendangkalw1 
2.Aliran suugai yang tidak terpelihara 
3.Terdapat b~yak hambatan dalam pelayaran 
4.Pengotoran sungai ter:jadi dimana-mana 
5.Pohon yang lebat disekitar kanan-kiri sungai 
6.Sedikit atau kurangnya rambu-rnmbu sekitar dan atau seprutiwlg sungai 
Hal ini menurut team sruvey dari Belgia, apabila didirunkan terus menerus 
kt;>adaannya aka.n semakin parah lagi dan akan menyebabkan kerugian besar bagi 
TinjnuBn Umum DRF!rBh K::1ltPnn 
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Hal ini menW1Jt team swvey dari Belgia, apabila didiamkan terns menerus 
keadaannya akan semakin parah lagi dan akan menyebabkan kerugian besar bagi 
masyarakat pedalaman. Karena tak ada lagi kapal yang berlayar sehingga daerah ini 
akan menj adi terisolir. 
Oleh karena itu hams ada upaya untuk mengatasi masalah ini, salah satunya 
adalah menciptakw1 jaringan transportasi yang handal dengw1 memanfaatkan kemajuan 
teknologi dibidang perkapalan. 
Bagi seorang arsitek kapal, akan meninjau dari segi disain (rancang bangun) 
kapalnya Sehingga diperoleh kapal jenis nonkonvensinal yang mempunyai sarat yang 
lebih rendah dan memperhatikan aspek kenymnw1an, keselanmtan, kerunWlan 
penumpang, serta mwnpu mengurangi bahkan menghindari terkikisnya air disekitar 
stmgai. sehingga : sungai dan terusan akan berfungsi secara terus-menerus. baik disaat 
air pasang ataupun surut kedalaman sungai akan lebih terja.ga, karena tidak adanya 
pendangkalan yang cukup berarti . 
2.1. 3 Ekonomisasi Angkutan Perairan PrulaJRmrut 
Meuw·ut buku penw1tun pelayarWl sungai, dWlau dan feny, sungai yang memrrut 
keadmm alamnya dapat atau layak untuk dilayari, untuk pembuatrumya pertruna kalinya 
hrunpir tidak memcrlukan biaya korena sudah merupakWl kodrat alwni, sedrulgkan 
laporan dari DLASDF tahtm 1976. hal ini sekedar tmtuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan, diperkirnkan apabila dipergunakan sarana selain kapal, ongkos 
pembuatan konst.ruksi jalw1 kereta api waktu itu adalah 30 juta rupiah/ km, sedangkWl 
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ongkos untuk jalan raya sebesar 50 juta lkm, belwn tem1asuk ongkos pemeliharaan 
konstmksinya 
Jadi secara wnum dapat digambarkan bahwa transportasi sungai akan banyak 
ketmtungannya bila dibanding dengan transportasi kereta api dan bahkan jauh lebih 
murah hila dibanding tranportasi jalan raya Disamping mw-ah, sungai dapat 
dipergunakan dengan baik ( dari aspek kekuatan dan daya muatnya) untuk transportasi 
barang dan penumpang. 
Pengopereru;ian kapal-kapal sungai dan danau biru:anya memerlukan tennga 
mekanis yang jauh lebih kecil daripada kendaraan darat. Tenaga mekanis yang 
diperlukan untuk memindahkan satu ton barang melalui perairan pedalaman adalah 
enam kali lebih kecil daripada yang dibutuhkan oleh pengangkutan melalui jalan raya 
Kapal-kapal perairan pedalrunan mempw1yai daya angkut lebih besar bila dibandingkan 
dt>ngru1 kt>rt>ta api da11 kendaraan darat. 
Jadi manfaat yang paling dirasakan pada pengangkutan peraiarWl pedalaman 
adaJah biaya angkut yang rendnh. Hal ini menyebabkan terjadinya suatu rangkaian yang 
penting didaJam pembilllgunWl sUlllber air (Water Resow-ces Development). 
{orlanto,1978]. 
Tinjauan Umum Daerah Kalteng 
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Jadi manfaat yang paling dirasakan pada pengangkutan peraiaran pedalaman 
adalah biaya angkut yang rendah. Hal ini menyebabkan terjadinya suatu rangkaian yang 
penting didalan1 pembangtman swnber air (Water Resmrrces Development). 
2.1.4 Fungsi dan Kegunaan Perairan Pedalaman 
Stmgai dan perairan pedalaman sebagni media lalu -linas bagi angkutan telah 
lama dikenal, bahkan sejak mulainya sejarah kehidupan manusia srunpai sekarang , 
perairan pedalaman masih tetap tetap berlaku . Akan tetapi diakui, bahwa begi daerah-
daerah yangmana prasarana jalan raya dan kereta api telah berkembang, kedudukanya 
akan semakin terdesak seperti yang terjadi di pulau Jawa 
Walau demikian untuk daerah-daerah Kalimantan, Swnatra dan Iriw1 Jaya 
sebagai angkutan tennurah tetap angkutan sungai/ perairan. Karena sebagian besar 
penduduknya berdiam didaerah kanan-kiri sungai yang layak untuk dilayari, bahkan 
merupakan daerab yang yang tersubur dan produktif dan bed1arga Oleh karena itu 
pembru1gUtlWl dru1 pemelihw·aan sarana dan prasana angkutru1 perairan merupakan jalan 
yang paling efektif untuk rnembuka daerah- daerah terisolir secara cepat, murah dan 
mudah .Disrnnping itu sungai mempunyai fimgsi ganda ( Multi Purpose ) antara lain : 
1. Unh:Jk irigation I pertanian 
2. Pengendalian banjir 
3. Perikanan 
4. Rekreasi, pariwisata, sport 
.5 . Perdagangan 
Tinjauan Umum Daerah Kalteng 
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6. Bahkan tidak mustahil akan terbukanya daerah industri-industri disekitar sungai 
karena kekayaan alam selalu terdapat pada daerah-daerah ditepi sunga.i, seperti : 
Minyak bwni, batu bara, intan, hutan kayu dan masih banyak y~g lain, yang 
biasanya akan lebih cepat berkembang. 
Dengan kemanfatan ganda dari sungai-sungai ini mengakihathm hams :1rbnya 
.11 ,, t)" uuluk ut~mel ih~u·a dengru1 baik dru1 serasi sebagai rasa syukur kita kepada Allah 
Yang Maim Kuasa atas segala makhlulmya. Dan tenttmya kemanfaatan itu masih bisa 
Lerkembang, kalau manusianya semakin tinggi tingkat kecerdrumnya dan semakin besar 
rasa tanggungjawabnya sebagai kholifah dimuka bwni ini . 
Misalnya, dengan pengaturan yang baik dalam pembinaan sungai untuk prrumrana 
pe1ianian, tidak boleh mengorbankan fimgsi sw1gai sebagai media lalulintas. Dengan 
membuatjembatan yang tidak terlalu rendah yang akan menghalangi lalu-lintas kapal. 
2.2 Geografl Fisik. serta Sltuasl dan Kondisl Daerah Kallmantan Tengah 
2.2.1 Letak Geografi dan Astronomi Kalimantan Tengah 
Kalimantan tengah terletak diantara 0°45' Lintang Utara dan 3°30' Lintang 
Selatan, Dan berada di 111 o Bujur Timur merupakan daerah luasnya sekitar 153.564 krn2 
yang dibatasi oleh : 
Bahls utara adalah Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. (West and East 
Kalimantan) 
Batas timur adalah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. (South and East 
Kalimantan) 
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Batas selatan adalah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur.(South and East 
Kalimantan) 
Batas l>arat adalah Kalimantan Barat. (West Kalimantan) 
{s1m1ber data I source: Regional Government of Central Kalimantan) 
2.2.2 Luas Daerab Kalimantan Tengah 
Kalimantan Tengah adalah propinsi yang terluas ke-3 setelnh Irian Jaya dan 
Kallim. Luas dearah Kalteng lutrang lebih 1,2 kali luas pulau JawaKalimantan Tengah 
sekarang ini memiliki lima kabupaten dan satU kotBilladya masing-masing adalah: 
Tabel 2.3 Luas Kalimantan Tengah menurut kabupaten I kodya 
No Kabupaten/ Kodya Luas ( dalam km2 ) 
1. Kotawaringin Barat 21.000 
2. Kotawaringin Timur 50.700 
J . Kapuas 34.800 
4. Barito Utara 32.000 
5. Barito Selatan 12.661J 
6. Palangkaraya 2.400 
totalluas Kalteng adnlah 153.564 lan2 
Sumber: Kantor Stattstik Propinsi Kalimantan Tengah 
Source : statistical Office of Central Kalimantan Tengah 
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2.2.3 Lua.s danau /sungai dan rawaKalimantan Tengah 
Sebagian besar penduduk Kalimantan tengnh bennukim dan menetap didacrah · 
pingginm sllllgai bagiw1 hilir. Ada bw1yak sllllgai diKaJteng yang panjang dan ma.sing-
masing mempWlyai cabang atau anak sungai seperti : 
1) SLmgai semyan panjangnya 350 meter mempWlyai 3 cabang ( Kale, Bahan dan 
Mruuut ). 
2) Sungai mentaya panjnngnya 400 meter mempunyai 5 cabang (Cempaga, Tunlan, 
Kuayru1, Kalang, dan Seranau ) . 
.3 ) Suruwi katin~nm pmti ~H I.~Iya 6.'>0 1a1 vf": r llll' lliJAmyaj 5 cabang (kai<maman, samba, 
hir::m, b~mban, senaman). 
4) Swtgai kahayw1 pwtiangnya 600 meter mempWlyai 4 cabang: (nmgan, miri, manuhing, 
hruuputung ). 
5) Sw1gai kapuas panjangnya 600 m~ter mempWlyai 3 cabang: (mW1ly, alms, mendrum ). 
6) Stmgai Barito panjangnya 900 meter memptmyai 13 cabru1g : (Pruninggir, napu, 
mru1gkatip, karau, runpah, gagutur, ayuh, montalat, teweh, lal1ei, tuhup, joloi, busMg ). 
Surnbt:r dari inspeksi II DLLSDP Kalteng 
Dengilll banyaknya sungai yang berpotensi itu sangat berpengaruh bagi 
pcnduduknya yang mempWlyai iklim yang basah sepanjang tahWl. Salah satu yang 
menmtiol adalah stmgai sebagai sarana angkutan. Secara potensial faktor wl,gkutan melalui 
stmgai merupakan altematiftunggal yang barns diBJllbil, sebab disBJllping lebih murah dan 
aman akanmenumgkinkan pencapaian kedaerah-daerah pelosok yang ma.sih terisolir. Dw1 
apabila menggtmakan altematif lain seperti jalan raya akan membutuhkan investasi yang 
tidak k~cilm~ngingatjumlah dru1 p~jru1gnya sungai. 
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Dan secara kesehuuhan topografi daerah ini daput dilihat pada tabel dibawah : 
Tabel 2.4 Luas Kalteng memuut hutan, rawn,sungai /danau dan lainnya 
Uraiau Luas % terhadap Kalteng 
( dalam km1 ) 
Hutan belantara 126.200 82,18 
Rawa-rawa 18.115 11,8 
Stmgai ,damm ,dan 
genangan lainnya 4.563 2,97 
Pertanahan lainnya 4.686 3,08 
Kalimantan T~ugah 153.564 100% 
sumb~:.'r: dinas kehutanan Tk I Kalteng dan dinas perikanan Tk I Kalteng 
2.3 Potensi dan proyeksi sosial ekonomi Kalimantan T en:ah 
2.3.1 Jumlah Penduduk 
Selama dasa warsa periode 1980-1990 pertwnbuhan penduduk Kalteng cukup 
tinggi. dengan rata-rata pertwnbuhan penduduk pertahun 3,88 %, lebih besar daripada 
rata-rata pertlunbuhan penduduk nasional yang hanya 1,97 %. Akan tetapi lama kelamaan 
prosentase it11 semakin berkurang hingga pertengahan 1997 mencapai 2, 72 %. 
Gambaran mengenai jumlah penduduk kalimantan tengah dapat dilihat dari data 
kantor statistik propinsi kalimantan tengah sebagai berikut: 
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l'alwl 2.5 Jumlah Pendudu.k Knlimantan Tengnh 
Tahuu jumlah total penduduk 
1997 1.671.621 
1996 1.631.421 
1995 1.571.536 
1994 1.543.179 
1993 1.502.381 
1992 1.470.332 
( sumber dar/ BPS) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa .kecenderungm1 jumlah penduduJmya 
semakin mening.kat dari talum .ketahw1 . Salah satu sebabnya adalah .karena datnngnya para 
transmigran dari pulau Jawa dan Bali. 
2.3.2. Banjir Transmigrasi 
Seacara administratif propinsi Kalteng terbagi menjadi 5 Kabupaten dan 1 
Kotamadya setta 82 kecamatan dan 1181 desa Dalam rangka mewttiudkan pembangwmn 
desa., set1a memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa sejak tahlUl 1990 di Kalteng 
dilaksanakan program tran.smigrasi swakarsa. Sampai sekarang sudah ada 8 lokasi, dan 
tercatat penempatan transmigrasi sejumlah 74 .198 KK = 291.670 Jiwa, yang ter~ebar 
pada 186 uvr di 42 kecamatan yang ada pada 5 kabupaten dan 1 kotamadya. 
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Unhtk talmn 1996/1997 didatangkru1 1000 KK, seluruhnya ditempatkan didaerah 
Palingkan. Untuk Dadahup sebanyak 830 KK, Lamunti 320 KK dan seterusnya akan 
dikirim tnu1smigran ke daerah ini wthtk mendukwtg proyek sejuta hektar lallWl gambut, 
bahkan direncanakan sampai 316.000 K.K. Bisa dibayangkan apabila tak ada sarana 
fmgkutan yWlg memadahi. 
2.3.3. Potensi dan Kekayaan Alam 
l) Sektor PerianiWl 
Pert~mian merupakWl sektor ekonomi yang penting di Kalteng, terutama untltk 
p~?-nduduk yang bennukim dWl menetap di daerah pinggiran sungai, pembWlgunan dalan1 
sektor pertaniWl tmtamWl pangWl yWlg meucakup komoditi padi, palawija, dan holtikultw-a 
~emakin meningkat baik luas panen (2,25 %) maupun produksinya (5,61%) per tahtm. 
Sedrn1,gkan diP. Jawa dalW11 10 talmn ternkhir ini, ljuta hektar !allan sawall beralih fungsi 
met~adi penutkiman dan bangunan lairmya. 
2) Sektor Perkebunan 
Komoditi unggularmya adalah kelapa sawit, karet, kelapa, lada dan kakao yang 
diusahakan dalam sekala besar. Luas areal komoditi unggulan dikawasan andalan San1pit 
dan Pangkalan Bun ( SAMBUN). 
3) Sekt or Perikanar1 
Dikemban,gkan komoditi ikru1 betutu ,udang windu dWl jenis- jenis ikru1 lain 
tmg~ulrut kalimantan tengah ~ep~rti ikanjelawat dan patin. 
a. p~rikanan laut : - par~jang pantai 750 Km; potensi lestarinya: 126.000 ton/tahun 
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b. perikrumn darat : • perruran umum terdiri dari sungru, danau dan rawa luasnya 
22.900 km, potensi lestari 130.000 ton/ tahun. 
ML·ugulsuui pcningkutw1 produl<!:li rulu- nita 2,93 % pl'l1uhun 
4) Sektor perhubungan 
Pembru1gunw1 selwna PJP n masih belwn menjwtgkau sehwuh wilayah kalteng, 
terutama daerah terisolasi dan terbelakw1g atWJ sering dikenal sebagai daera.h 
pedalruuan. Dan masih diupayakan dengan jalan pembangunan secara berkelanjutan. 
Hal ini mempunyai dantpak terhadap peningkatan sarana dan prasarana sea1a sistem 
transportasi yang dibutuhkan . 
2.4 Kondisi fasllitas transportasl sun~al yan~ ada sek.aran~ 
Dibeberapa daerah Kalimantan, terutama Kalteng peranan angkutan sungai dan 
danau adalah penting wiinya bagi pertl.unbuhan, penwljang perkembangan ekonomi 
daL'nlh.Annada kapal sungai yang ada sekarang ini sekitar 70% terdiri dari knpn.l-kapal 
kayu yang sudah melrunpWJi usia Secm·a teknis kapal tersebut tidak lagi dapat 
diper1an&_~g jawabkan penggunaannya Disrunping itu bentuknya juga masih sru1gat 
sederhana sekali ( masih primitif). 
Diwilayah Kalsel dan Kalteng jenis-jenis rutgkutan sungru ym1g dikenal oleh 
masyanumt yaitu : 
l . Knpal motor dalwn 
2. Kapal klotok 
3. Kapal motor tempel 
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4 . Tongkang 
5. Peralm tiong 
Masing- masing alat ini dari setiap jenisnya dapat digwnbarkan sebagai berikut : 
l. kapal motor dalwn 
mempunyai bentuk ukurw1 kira-kira pWijang 20 meter dWI lebamya 2,5 meter dengWI 
kekuatan mesin antara 15 sampai 50 PK, jwnlahnya sekitar 1807 buah. 
2. kapal klotok 
mempllilyai bentuk ukuran kira-kira pWijWig dWI lebamya (5 x 0.8 ) meter sampai 
dengan (10 x 1,5 ) meter dengWI kekuatan mesin antara 3 sampai 7,5 PK, jumlahnya 
sekitar 2163 buah. 
3. kapal motor tempe) 
mempunyai bentuk ukuran kira-kira panjang dan lebarnya (13 x 1,2) meter, 
jwnlalmya sekitar 2163 buah. 
4. tongkang 
ndnlnh pemhu besi tnnpa mt>sin yru1g pengoperasiruUtya ditru·ik dengru1 kapal lain, 
jumlalmya ada 24 tongkang. 
5. perahu Tiong 
nda1all penum besar dari kayu, tanpa mesin yang dijalankan dengan tenaga manusia 
( ditarik/ didayung I digandeng dengan kapal lain ) . 
. hunlalmya mencapai 21 perahu. 
Dru1 tmtuk m~nwtiru1g operas ional pengawasan dan pemeriksaan lalu-lintas angkutan 
sungai. telah dioperasikan 1 buah speed boaitmtuk lll llil tn~- 111a~i 11J.1. HIT. 
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2.5 Kondbi F'asilltas Terminal Sungai 
Sebagai salah sntu komponen penting dari sarana angkutan sungai adalah tenninal 
sungai atau sering disebut "dennaga". Ditinjau dari aspek operasionaJ angkutan sungai, 
adauya tenninaJ swJ.gai merupakan salah satu faktor yang menentukan "lancar dan 
tertib"nya kegiatan operasinal knpaJ angkutan sungai . 
Tabel 2.6 TenninaJ sungai yang digunakan untuk kapal sunga.i di Kalteng. 
distmgru ruilik 
Palangkaraya l.Palangkaraya kahayan dirjendat 
Di pahandu 
2.Flamboyan kahayWl Pemda 
Plk.Raya 
kab.Kapuas 3.Kapuas kapuas Pemda 
4.Nandaman kapuas Pemda 
5.Margasari margas an Pemda 
Barito se latru1 6.Negara negara Pemda 
Bm·ito Utara 7.Baribik negara Pemda 
8.Amuntai rununtai Pemda 
9.Danau Prutggrutg Pemda 
j uml nh sl' lumhuya ada scmbilan demaga. dru1 sudah met~adi program pemerinlah 
sekru·ru1g ini untuk meningkatkan baik secru·a kwantitas maupun kwalitasnya. 
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2.6 Kesimpulan 
o Brutiir transmigrm1 di Kaltong tetap terns akan ter:,jadi , karena daerahnya yang cukup 
Ot'rpolt.msi UWl kcadarut ui l'uluu Jawa yuug I:H.:makiu tm•uy~:uihkwt l:ll~llll~Jtiak 
t~rjHdinya krisis moneter. 
o Lokasi b·wtsmigrasi tunwnnya berndn didaernh yang relntif masih terisolasi, kendrum 
sarru1a dan prasnrana perhubWlgan I transportasi masih sangat terbatas. 
o Did~rah seperti Kalteng yang bnnyak sw1gai, rawa, kru1al, w~ir akan sangat efektif 
dan ekonomis, hila digWlakan kapal sebagai snrana perhubtmgan. 
o Perkembangan lalulintas sWlgai didaerah transmigran Kalteng, sangat mendukung 
perkembangan Usaha pertanian pada khususnya dan akhirnya juga pada sektor-sektor 
yw1g lain. 
o Untuk kepentingan masa mendatW1g, sejak awal perlu ada.nya pengkajian dan 
penerapru1 teknologi di daerah ini. Diantnranya adnlah kemungkinw1 dicoba rancang 
bangun alat transpotiasi yang etektif. nyaman. hmcar dan berdaya gwm untuk perainm 
pt>dalmnan (kruml, ru1jir, stmgaj yru1g dangkal), sehingga akan terbukalah daerah-
daerah terisolasi. Da11 aka11 memudahkru1 para tansmigra11, sehingga daearah trans 
a.bm ll'bih cepat lumhuh d~u1 uvt kt' llli'<Ulg d<m mampu bersaing dengru1 daerah lain. 
Dan masalah inilah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini. 
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TnhE' I 2. 2. Dattar TE'ntsan dan Anjir yang berfungsi lalu-lintas di Kalteng I Kalsel 
N~ma Letak. Lebllr Kedalaman 
I Anj ir Serapat sei.Barito - sei.Kapuas 30 2,6 
Anjir Tamaon sei.Barito - sei.Kapuas 20 2,8 
AJ~jir Kelwnpan sei.KahayWl - sei.Kapuas 25 3,5 
1 Anjir Basarnng sei.Kahayan - sei.Kapuas 25 2,5 
At~ir Talarw1 sei.Barito - sei .Petak 20 2,5 
Terusan Simpur sei.KahayWI- sei. Kahayan 10 2,3 
T ems an J enamas sei.Barito - sei . Negara 9 2,3 
Tel1..l8Wl Kuin sei.Barito - sei .Martapura 15 3,5 
Slunber: Dinas Pengairan Kalimantan Tengah 
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berada di/okasi "Tanam 
" setelah turun dari --~ 
: Menteri Pertanian, Gubernur Kalteng dan Bupati Kapuas naik "klotok" menu}u, 
:lokasi "Tanam Perdana" 14 November 1995 I 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan "Tuhan kami ialah Allah" kemudian 
me1·eka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan) "Janganlah kamu merasa takut danjanganlah kamu merasa 
sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu." 
(Fushshilat 30) 
BAB III 
TINJAUAN TEKNIS ALAT 
TRANSPORTASIPERAIRAN 
PENDALAMAN RIVER BOAT 
. 
KATAMARAN 
DAB Ill 
TINJAUAN TEKNIS 
ALAT TRANSPORT AS! PERAIRAN PEDALAMAN 
RIVER BOAT MODEL KATAMARAN 
3.1. Tinjauan Umum 
3.1.1 Pendahuluan 
Sw-vey-survey ataupun study masalah transportasi sungai, danau, dan rawa 
telah dimulai sejak tahun 1970/1971 yang dilakukan oleh konsultan-konsultan asing 
diantaranya dari Belgia Konsultan Belgia yang bekerja dengan pihak Direktorat 
Lalu-lintas Angkutan Sungai Danau dan Ferry (DLLASDF) mengadakan sw-vey yang 
pada umumnya bertujuan untuk pemilihan sarana transportasi yang sesuai terhadap 
prasarana yang adaHasil yang didapatkan dari survey dan penelitian maupun study 
tentang saran transportasi yang sesuai tersebut adalah suatu alat angkutan yang 
dikenal dengan nama "River Boat'' . 
Akan tetapi sangat disayangkan dalam penelitian tersebut belum 
memperhatikan sunguh-sungguh terhadap sifat tanahnya yang mudah terkikis air. Hal 
ini berakibat terjadi pendangkalan, sehingga River Boat yang telah direncanakan 
tidak dapat beroperasi secara optimal, apalagi pada saat air surut. 
Team peneliti dan pengkaji belum memandang jauh kedepa.n negeri yang 
s~dang b~rk~mbang ini, sehingga apa yang dilihat pada saat itu yang dipikirkan. 
Daerah-daerah terisolir yang dulunya hanya hutan belantara dan didalamnya mengalir 
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sungai-sungai kecil YB:D8 dangkal sekarang telah menjadi perkampungan, 
pt-rsawahan, tempat pariwisata dan lain-lainya yang kesemua itu sangat tergantung 
sarana transportasinya 
Oleh karena itu dalam tugas akhir ini ijinkan penulis untuk sedikit menambah 
dari apa yrutg telah ada, sehingga lebih sempwna dan bennanfaat untuk umat 
terutama bagi para transmigran, denga.n tersedianya sru·ana transp011asi yang aman, 
cepat dan nyaman. 
3.1.2 Gambuan Umum River Bod 
Alat angkutan ini merupakan model dari alat transportasi perairan pedalaman 
yang bertujuan untuk mengangkut khusus penumpang, khusus barang, atau 
kombinasi an tara penumpang dan barang (multi purpose). 
River Boat merupakan penyempurnaan dari speed boat yang selama ini 
digunaJum oleh masyarakat. Speed boat tersebut memberikan druupak terkikisnya 
tanah disekitar anjir /kanal, walaupun disungai yang tenang. Hal ini karena 
perencanan yru1g kurang semprnna, daJrun penentuan kecepatannya. Oleh karena itu 
disamping mempunyai nilai komersial , river boat yang direncanakan nanti juga dapat 
nwnjaga kelestarian aJamllingkungan. Bahkan apabila dicermati lebih kritis juga 
mempunyai nilai sosial. Dengan ditemukanya bentuk badan kapal yru1g comfort, tidak 
h<mya untuk tnmsportasi saja tapi bisa digunakan sElba~ai p0liklinik/ Pn~kP~m~~ . mini 
;; ; ,; i · ' · p.~ .• . .: ·•li l\1 111 : .. ulf ll l pm; k 1 ap1111 1..!. . 
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Untuk meningkatkwt komersialisasi, maka alat angkutan ini diperleugkapi 
dengan tempat duduk. Dengan pengaturan sedemikian rupa sehingga akan 
memberikan servis yang memuaskan pada para penumpang. Penempatan tempat 
duduk yang seefisien mungkin tanpa mengurangi kenyamwtWl penumpang. Hal ini 
sangat pen~ing untuk diperhatikan karena ditujukan untuk penumpang.Pada saat 
mengangkut khusus barang, seperti hasil-hasil pertanian maka tempat duduk itu bisa 
dilopas ~ugan mudah,sehingga akru1 memudahkWl bongkar muat. 
Secara garis besar dapat saya tuliskan mengenai karakteristik dari River Boat 
y:mg nkan dihasilkan : 
l. Dalam pengoperasiannya tidak memerlukan anak buah kapal, kecuali hanya 
seor'1111g driver ataupw1 seorang pembantu hila kendaan trayek sedang sepi. 
2. Direncanakan kapal mempunyai keutamaan spesifikasi, seperti ; lebih cepat, aman 
dan comfor1able. 
3. Mempunyai kapasitas dru1 ukurru1 utama khususnya kedalwnWl sarat yang sesuai 
dengan ukuran perairan setempat. 
4. DirruJcruig terutama untuk rutiir, kanal atau perruran dangkaJ didaeral1 yang 
tanahnya mudah mengaJami pengikisan dan tempatnya terisolir. 
5. Diutamakan untuk beroperasi di satu kawasan yang tidak terlaJu jauh juraknya, 
tapi mampu beroperasi sepanjang hari. 
6. Dapat berlayar baik pada keadaan muatan penuh maupun kosong. 
7. Dapat mengangkut banmg dan atau penumpang dengan mudah. 
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8. .Mempunyai kemampuan berlayar disegala keadaan (cuaca berkabut) dengan 
kt>amanan, dan keselamatan yang terjamin. 
9. Mudal1 dan cepat dalam pemeliharaan badan kapal (hull) maupun permesinannya 
10. Material yang digunakan adalah diusahakan dari jenis yang mudal1 dalam 
pcmgadaan dan perawatannya 
11. Mempunyai kestabilan yang tinggi dan manouverability yang cukup baik. 
12. G~lombang yang ditimbulkan oleh gerakan kapal harus sekecil mungkin (low 
wash displacement craft) karena dinding-dinding kanal rawan Iongsor. 
13. Ukuran tertinggi bangunan atas disesuaikan dengan tinggi jembatan yang telah 
ada dan aluUl dilaluinya 
14. Sistcm propulsinya sederhana dan propellernya mudah dibersihkan. 
l.'i. Diwmhakan dapat dibanguu dimanapuu dengan teknologi tepat guna. 
Gam bar 2. gambaran umum kapa/ a/at transportasi perairan pedalaman 
L------------------------------------------------~ 
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3.2 K:.tjian T drnis Konsep Disain River Boat Model Katamaran. 
Untuk memperoleh hasil tersebut. maka seorang disainer dalam talmp 
praperencanaan harus memperhatikan beberapa aspek, satu diantaranya adalah aspek 
kknis. Secara detail pembahasan aspek teknis kapal perairan pedalaman (River Boat) 
akan dioahas pada bab selanjutnya. 
3.2.1 Metodologi Pengkajian. 
Memprediksi ukuran utama kapal dengan mempertimbangkan batasan-batasan 
t~r1~ntu yang diharapkan dapat sesuai dengan kondisi pada saat opernsionalnya, 
kemudian membuat evaJuasi dari berbagai alternative bentuk badan kapal dan 
mt>milih mana yang tidak menimbulkan gelombang cukup besar dengan kapasitas 
optimal dan diperkirakan memiliki stabilitas cukup baik untuk kondisi pelayaran 
perairan pedalaman/ kanal dengan membandingkan antara jenis monohull dan 
katamaran. 
Dengan beberapa referensi dan alternanative disain diharapkan akan 
didnpatkan lay-out geladak yang dapat lebih mcmudahkan mekanismc kerjn 
oporsionalnya, sedang untuk mempermudah pembuatan dan pemeliharaannya perlu 
~valuasi dari berbaga.i jenis material yang cukup feasible hila diterapkan. 
3.2.2 Komponen Teknis 
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3.2.2 Komponen Teknis 
3.2.2.1 Kapasitas dmt Uku'an Utama KapaJ. 
Bagaimanapun River Boat yang berangka.t dalam keadaan kosong atau tidak 
peuuh adalah merupakan sesuatu yang tidak diharapkan. Dengan mengarnbil asumsi 
balm:a kepadatan lalulintas penumpang a.dalah optimum maka pertimbangan kearah 
kapasitas sebesar-besarnya merupakan hal yang diijinkan. Tetapi meskipun demikian 
bt!samya kapasitas ini akan dibatasi oleh f~ktor-f..'lktor nknnm l(ApHJ it11 <~("ncliri . 
D iiii:Uia ukiJr<lll dari k(lpaJ itu juga dibatasi oleh situasi medan, yang dalam hal ini 
adalah lebru- dan kedalaman perairan yang dilalui. Menurut team survey BPP 
T~kuologi 1997, beberapa kemungkinan alternative kapsitas uklll1Ut utama kapal yang 
sesuai di perairan I sungai kalteng cenderung dapat digolongkan dalam bebrapajenis, 
yaitu: 
a). Rus .4i ,. 
Kapasitas alat transp01iasi ini bisa dikatakan cukup berat ,dengan ukuran utama 
yang cukup memadai untuk kondisi sungai baik Iebar maupun kedalamannya. 
Dipersyru-atkan dapat mengangkut barang dan atau penumpang sampai beratnya 
lebih dari 20 ton. 
b). Afini Bus/Th<ck.4ir 
Kapasitas alat transportasi ini bisa dikategorikan kelas sedang ,dengan ukuran 
utama ym1g cukup mt-madai untuk kondisi perairan pedalaman baik Iebar maupun 
kt:dalamaunya Dipersyaratkan dapat mengangkut barang dan atau penumpang 
~ampai Reberat 10 ton. 
- ----------------- -
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c). Colt I Ta.xi Air 
Kapasitas alat transportasi ini bisa dikategorikan kelas ringan, dipersyaratkan 
dapat mengangkut barang dan atau penumpang sampai seberat kurang lebih 1 ton. 
Dengan ukuran utama yang kecil dan bentuk yang sederhana memadai untuk 
kondisi perairan pedalaman, anjir, kanal (da.erah terisolir ). 
Pemilihan kapasitas juga masih hams ditinjau kembali dari ja-ak tempuh 
perjalannnya Untuk perairan sungai, jenis ini terbagi menjadi dua: 
l. Long range (jarakjauh). 
2. Short range (jarak dekat). 
River boat yang direncanaka.n adalah untuk keperluan satu kawasan yang tidak 
tt>rlalu jauh, sehingga mempunyai karakteristik : 
1. Tidak dilengkapi kabin crew, cafe, toilet. 
2. Jarak tempat duduk tidak terlalu renggang dan tidak terlalu rapat, untuk menjaga 
keselaksaan penumpang. 
J. Tempat duduk sederhana, kuat, tidak terla1u maha1 dan tidak sulit untuk dilepas. 
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J. 2. 2. 2 K eapatan Kapal 
Kecepatan kapal berhubungan erat dengan metode operasionalnyaDiharapkan 
kecepatan yang relatif tinggi tanpa memberikan efek btUllk baik pada kapal, 
penumpang ataupun lingkungan. Sehingga akan memberikw1 frekwensi pelayarnn 
yang optimum. Frekwensi pelayaran yang optimum akan mengakibatkan pendapatan 
atm1 income yang relatif lebih besar pada keadnan investasi yang tetap. Dllngan 
demikian terwujud jadwal waktu pengembalian modal yang lebih cepat. 
Dari beberapa percobaan yang telah dilakukan dilaboratorium hidrodinamika 
lt'myata kecepatan kapal JUga mengakibatkan tetjadinya besarnya gelombang 
(gambar lihat lampiran ). 
3. 2. 2.3 Stabilitas. 
Pada umumnya penumpang menginginkan kenyamanan dalam masa 
pt>layarannya ketempat yang ditqju, tidak mudah terjadi suatu keolengan yang dapat 
mi:'ngakibatkan ketenggelaman. Oleh karena itu perlu diadakan kajian khusus tentang 
stabilitas suatu kapal. 
Pada dasamya stabilitas adaJah kemampuan kapal untuk kembali ke posisi 
semula setelah mendapatkan gangguan. Dalam bahasan ini stabilitas dititik beratkan 
pada stabilitas melintang kapaJ, kart-na stabilitas melintang mempunyai pengamh 
yaug sangat b~sar. Kapal dimiringkau dari posisi semula beberapa derajat, sehingga 
ter:jadi pergeseran titik tekan dan titik berat. Untuk kembali ke posisi semula 
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dip~rlukan momen stabilitas yang men1pakan basil kali dari gaya tekan keatas oleh 
air dengan jarak titik tekan terhadap canter line (lengan stabilitas). Besar momen 
stabilitas r v.G G I :::;: yV .MG sin <p. ..................................................... [pustaka ·1]. 
Pwljang lengan tergantung pada kemiringa.t1 kapal, semakin besar sudut miring mal<a 
hmgau stabilitas juga semakin besar sehingga momeu stabilitas semakin besar. 
Untuk penelitian suatu bentuk badan kapal yang diinginkan, perlu dilakukan 
studi banding antw·a kapal monohull dWI twinhull dengnn asumsi memiki 
displacement yang sarna Bila dianalisis secara fonnula akan menunjukkan suatu 
perbedaw1 stabilitas yWJg cukup mempengamhi cepat la.tnbatnya periode rolling. 
Persyaratan yang penting dalan1 persamaan stabilitas adalah bahwa : 
1. Buoyancy harus sama dengan berat kapal [ W = B ] 
2. Titik B harus segaris vertikal dengan G 
3. Titik G harus dibawah M (MG positif) 
r aJa :; cti Z4> kapal posisi tinggi titik Buoywu;y dw1 titik berut (G) dalwn hubuugannya 
saling mempengaruhi dan ini juga akan berpengaruh terhadap stabilitas kapal. 
. 
..• MG = MB + KB- KG .. .. ....................... [pustaka 1] 
·:· MOm = J\.ffim + KBm - KGm 
dimana m = monohull 
·:· MBm = Ixxm / Vm 
•!• MGm = Ixx / Vm + Kbm - KGm 
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Gambar 4. Stabilt~as Kapal Monohull 
. .. ·: """' 
Padajenis katamaran dengan berat yang sama dengan monohull akan terjadi bila: 
Gk = Gm 
G l · 0 2 
Gl + 02 = Gm 
•:• ~~IGk ==~'IBk -+-l(Bk - KGk ........ .... . dima11a k = katan1fu·a11 
·:· MBk = lxxk I Vk 
Gamber 5. Stabilitas K apal J<atamaran 
Wk: . 
. . ' . . . . . . . . . . . . 
. . '. 
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•!• Ixxk = 2IAA + 2[ Uarak )~ · x Luas] 
•:• MGk = 2 IAA + 2 [ Uarnk )2 x LuruJ] + KBk- KGk 
Pada kapal katarnaran jika mengalarni oleng, maka momen stabilitas yang 
dihasilkan akan cukup besar, karena setiap lambungnya akan memberikan gaya tekan 
kt~atus. Besar momen stabilitas y v.GG' = yV .MG sin <p- ................. [1] 
Pada kapal katmnaran akan lebih cepat peri ode rollingnya karena jarak titik 
metasenter terhadap titik beratnya (MG) lebih tinggi dari pada mono hull. 
3. 2. 2 . .J ll entuk Badmt Kapal 
ll·1 :-. ~ ~u aJ:u1 ulama uutuk memmggulangi maRaJah rusaknya lingkungan lepian 
suuga.i kunma akibat dari bosamya gelombang yang ditimbulkan oloh kapal adalah 
dt:•nga.n cru·a merencrumkru1 bentuk badru1 kapa.l sedemikian rupa sehingga. dapai 
mengurangi besarnya tahrumn gelombang bila dibandingkan bentuk badan kapal yang 
sudah beroperasi (monohull). Karena tahaiiaii yru1g te1jadi pada kapal meliputi : 
Tahanan gesek, Rf 
Taha.~mu gt>lomba.ng, Rw. 
Tah:-tuan ~ isa, Ri 
Tahanan tekanan, Rp. 
Sehingga talmnan total _(Rt) = Rf + Rw + Ri + Rp ......... [p.1staka 5] 
Oleh kar~na itu sebelum menentukan bentuk badan kapal terlebih dahulu 
menganalisis bentuk-bentuk badan kapal yang bergerak pada perairan, misalnya : 
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a) Bentuk badan kapal ponton. 
o Tahanan gelombangnya besar dan banyak vortek ( gan1bar 6). 
o Biasanya hanya untuk cargo tr-ansport berkapasitas tinggi namun tak 
mempermasahkan kecepatannya. Hal ini dapat dilihat pada gan1bar dibawah 
!Ill. 
Gam/xu 6. Tahan:myang t21Jad!pada bentu.kpootcn 
..... 
-··[,_'· --</:3_1 __ 
Oambar 7 . .Atirange/ornbang kesampl11gyang dit1mbuJJcan of.eh 
Jcare11t1 ge rakan potzton 
·•••••••••••• •••• ••• ·• •· •·•••·•· w· •• ••·•-••• •••••• · •·••••••••·•· -~-·~--- -· 
b) Bentuk stream line. 
~ Bl•ntuk paling ideal yang umumnya dipakru untuk mengw·angi gelombang 
yang tt>rj adi . 
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CJ Pada bentuk blu·itan transom yang bidang permukaan buritannya masuk 
kebawah permukaan air maka pada kecepatan tertentu juga akan 
lll0ngakibatkan le&jadinya v01tek dan memperbesar tahanan total. 
o Oleh sebab itu secara umum besar koetisen bentuk kapal akan menimbulkan 
bentuk interferensi gelombang yang berbeda-beda. 
CJ Dari gambar bisa dilihat bahwa: 
Jika kecepatan partikel air sebelum mencapai badan kapal adalah V0 (gambar 8a), 
puda titik 1 akan mulai menyentuh badan kapal kemudian akan turun pelan-pelan 
ke V~, dimana V,< Vo, pad"l titik 2 kecepatan partikel air akan berubah menjadi 
lebih besar, dan karena kontrak aliran menjadi v2 dimana v2 besamya lebih besar 
dari Vo. Sedangkan ekspansi aliran teijadi disekitar buritan kapal ( gambar 8b) 
dan juga kecepatan partikel air akan turon lagi di VJ. 
a 
b 
c 
Gambar 8a dan b kecepatan aliranjlulda pada tiap titik 
-·-- -------- . - - --- ·---·--· ··--.. .. 
L 
•c~~~ 
-:::------------~~...-:·-~~::---'2'-----::=:-, P _;-----1·~ ./ I 0 J - ,_ ~- -- ; . --- ..- i 
'" ----?"' 1 
. -- I I \ • / 
0 
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c) Beutuk badan kapal yruig diimprovisasi. 
o Cenderung diterapkan pada kapal dengan badan ganda (twin hull). 
o Modifikasi antara bagian a dan b, cukup menarik bentuknya terganturig 
disainer. 
o Cara sedcrhana untuk mengarahkan aliran gelombang yang diakibatkan oleh 
gerakan kapal (gambar 9). 
Pembahru:an tentruig tahanan kapal katrunaran akan secara detail akan di sampaikan 
pada bab berikutnya bagian" analisa tahanan kapal ". 
Gam fur 9. contoh improvisasi ben!Wc /capai berbadan diJa uni:Uk menfiJraJW;m aliaran . 
3.3 Pemakaian Model Katamaran 
...... 
-
3.3.1 Keutamaan Kapal Model Katamaran 
Katarnaran adalah suatu model lambung ganda dengan stuJ...1ur melintang yang 
menghubungkan kedua lambung tersebut. Model lambung katamaran mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan lambung tunggal (monohull}, antara lain seperti 
yaug telah dilaporkan oleh Djatmiko, E.B [1994]: 
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IJ Luas geladak : 
Katamaran mempunyai luas geladak yangjauh lebih besar dari lambung tunggaJ. 
Dengan displacemen yang sama katamaran mempunyai luas geladak (20-40)% 
lebih besar dari monohull dan voleme internal yang lebih besar. 
o Stabilitas: 
KapaJ katamaran mempunyai stabilitas awal yang lebih baik dari monohull. 
Bahkan menurut Mandel perkiraan tinggi metasentra melintang dari katamaran 
dengan Iebar 100 ft kw-ang lebih 65 kali lebih baik daripada destroyer dengan 
Iebar 30ft. 
o Katamaran bebas dari syncronous rolling : 
Respon kelebihan gerakan rolling pada catamaran karena gangguan ombak lebih 
kecil daripa.da kapal lambung tunggal dengan uknran yrliig sama, meskipun 
katamanm ce nderung untuk oleug dengan frekwensi lebih tinggi daripada 
lambung tunggal tetapi amplitudo olengjauh lebih kecil. 
3.3.2 Pemilihan Model Badan KapaJ. 
Pemilihan bentuk badan kapaJ secara rasionaJ, baik untuk konfigurasi 
konfensional maupun non-konvensional, h3Ills didasarkan pada metode yang tepat 
sehingga ha'lilnya akan dapat diandalkan. Katamaran dengan geladak yang lebih 
besar a.dalah saJah satu contoh konsep rancangan yang berhasil dalan1 mengatasi 
gerakan oleng yang merupakan kelemahan generik kapaJ konvensional.Akan tetapi 
model katamaran sendiri mempunyai bentuk badan yang bervariasi da-i yang simetris 
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sampai tak-simetris sesuru. dengan fungsinya masing-masing seperti yang terlihat 
pada gambar lamp iran. 
Menumt steven [1972] katamaran dengan bentuk tak-simetris mempunym 
producibility yang lebih baik karena sebagian besar dari sisi dalamnya terbentuk dari 
bidmtg dutm·. 
Dalarn tugas akhir ini akan dirancang bentuk kapal katarnaran tak-simetris 
yang bngjun Ri si luamya berbentuk bidang datar dan bagian sisi daJnmnya lengkung 
(streamline ). Karena sesuai untuk perajran pedalaman di Kalteng ataupun sungai-
sungaj di Indonesia yang mempunyai karakteristik yang hampir sama. 
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akherat Kami tambah keuntungan 
itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami 
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagianpun di akherat 
(Asy Syuura 20) 
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ANALISA TEKNIS 
KAP AL PERAIRAN 
PEDALAMAN ''RIVER BOAT" 
MODEL KATAMARAN 
BABIV 
ANALISA TEKNIS 
KAPAL PERAIRAN PEDALAMAN "RIVER BOAT" 
MODEL KATAMARAN 
4.1 Tlnjaulln Umum. 
Untuk merencanakan sebuah kapal sebasai alnt transportru:i perairan pedalaman 
bagi para transmigran setidnknya diperlukan pertimbangan khusus baik secara teknis 
maupilll ekonomis. Alat transportasi yang tidak mengganggu kehidupan masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Disesuikan dengan kondisi kanal, anjir, silllgai yang akan 
dilaluuinya dan memberikwt kcmwtfamau sebesw·-besWlJya bagi tercupainya tujuau 
pembangilllan. 
Oleh karena itu disamping memperhatikan faktor-faktor teknis yang telah ditulis 
pada bah ill, seorang disainer lebihjauh mengetahui ahwal kehidupan masyarakatnya. 
4.2 Pemilihlln Model 
River boat yang akWl direncanakan sebagai alnt trru1sportasi disamping 
memberikan kenyamanan pada penumpang, diharapkan bisa menanggulangi masalah 
msaknya dinding atau tepian swtgai yang diakibatkan oleh gelombang karena olah ge1·ak 
kapal. 
Persyaratru1 utama Wltuk menWlggulangi masalah rusaknya lingkungan ditepian 
sungai karena akibat dari besarnya gelombang yang ditimbulkWl oleh kapal adalal1 
45 
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dengan cara merencanakan bentuk badan kapnl sedemikian rupa sehingga gelombang 
yang ditimbulkan kecil. 
Katamaran dengan segala kelebihwmya seperti yang telah dituliskan dalam bah 
ill adalah salah satu contoh konsep rancangan yang berhasil dapat diandalkan, oleh 
karena itu perlu dia.dakan analisa terha.dap berbagai bentuk model katamaran yw1g 
sekanmg ini telah diterapkan dinegara-negara maju. 
Untuk wmlisa terha.dap aliran yang dibentuk dapat dilihat pa.da gambar dibawah ini. 
GambarlO perbandlngan allran air yang dibentuk oleh katamaran simetris dan asimetris 
a) asimetris b) simetris c) asimetris type-a d) asimetris type-b 
I 
I 
r j l 
n,~, 
···· j- ··· 
I 
L_ _____________ ~ 
ketenmgan gambar : 
- a) dan c) adalah model kapal yang direncanakan, 
akan dipaka.i katamanm asimetris, badan kapal bagian luar lurus dan 
bagian dalamnya stream line. 
- Model b) katamaran simetris, badan kapal bagian luar dan bagian 
dalanmya stream line. 
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- model d) katnmaran asimetris, badan kapal bagian luar stream line dan 
bagian dalamnya 1W1Js. 
Pembahasan dan analisa dari gambar 
1. Ditinjau darl segi aliran gelombang 
Sistem gelombang pada sekeliling bagian badan kapal dibawah garis air yang 
dibentuk oleh masing -masing model adalah sebagai berikut : 
a. model kapal twin11ull yang kedu.a sisinya simetris stream line. 
Diastunsikan sebagaimana dua buah kapal monohull yang kedua hullnya 
dihubungkan dengan jarak tertentu,maka akan memptmyai sistem gelombang yang sama 
d~nga.u b~uluk kapal stream line seperti yang telah dijelru~kru1 dalan1 bab 3.2.2.4 bagian 
b, pada sekeliling bagiru1 kapaJ yang tercelup dalrun air akruJ berkembang dan 
menghasi lkan gerakan, sistem ini dapat terl ihat secara skematik pada gambar 11. Dan 
hal ini mungkin dapat akan terbagi menjadi dua macam gelombang, yaitu gelombang 
divergen dan gelombang transversal dan keduanya secara umum terdapat di bagian 
dekat haluan dru1 bw-itan kapal dru1 bergerak kedepan bersama badru1 kapal. 
b. model kapal asimetrisyang bagian. sisi luarnJa stream line 
Diujtmg bagiru1 depan mempakru1 titik dimru1a alirru1 fluida akru1 menyebar 
kearah samping (mengikuti garis stream line ), hampir sama dengan gambar diatas, 
hanya saja bagian sisi dalam lurus sehingga alirannya mengikuti bentuk badan kapal 
(lurus) sampai kebw-itan kapal. Sehingga apabila diterapkan bentuk ini tel.ap akan 
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menimbulkan gelombang kesamping yang cukup besar yang berakibat terkikisnya 
dinding sungai. 
c. model kapal a dan c ada/ah model yang bagian stream linenya disisi bagian 
dalmtL 
Aliran fluida yang dibentuk dari haluan kapal terkonsentrasi ketengah kapal 
(antm·a dua hull) bergerak sampai kebw·itan kapal, sedangkan keru·ah samping arab 
aliran lwus mengikuti bentuk badan kapal sisi luar sampai keburitan, seperti yang 
tampak dalam gambar 12. 
Setelah ditemukru1 model yru1g dikehendaki telah ditentukan kita dapnlklill 
gamba.n m wnwn dari bonhll< knpnJ ynng nkon kita rnncang.. Selanjutnya kita 
merencanakan ukuran utamanya. 
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Oambar 11. Bentuk gelombamg yang ditimbulkan oleh body kapal yang stream line 
{] 
b 
Oamba r i 2.arah aL1ran bentu.Jc kapai. modeL d ( lcin) dan modeL a dan c (k.anan) . 
. . . 1..: .. ;·; ; : : ~ . : ~ . ; :.: : _: : : : : : : : : : : : : : : : : : 
. . . . . ' - : ·/ 
: • : L: • . • • : : : :.· -•. -•. : .• • -:_. . z. :_: ·.: -•. ~.· : .. 
. ~ ... · : ~- .. ~·: :·::. ~ · -":...-
...... :1 --
·• ------------------------- ---- _____ ___ ________ __ __J 
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2. Dilinjau dari segi Tahanan 
Ditinjllil dari segi tahanan yang berada dibawah gans rur terdapat tiga macam 
tahanan,yaitu tahanan gesek, tahanan gelombang, tahanan tekanan, dua diantaranya sangat 
erat hubtmgannya den.gan bentuk bagian kapal yang berada dibawah permukaan air. 
a Tahanan gesek 
Tahanan gesek sangat tergantung pada luas permukaan basah kapal, rumus 
tahanan gesek yang dihasilkan dari percobaan yWJg dilakukWI oleh W. fl·oude adalah 
Rtk = 'I~ p ck· S. V2. CtJc .. .... ... ....... ... .. .. . [ pu.stalw -~ ] 
dimana S adaluh luus Basah kupal (Waited Surface Area). Dw·i ketiga model yang kitu 
runati diasmnsikru1 samn., demikian juga dengan viscositas dan kekasaran penuukaan 
basalmya, bahkan bentuk hull yang seten.gah badan kapal akan lebih kecil WSA dari 
pada yang hullnya mempakan gabWigan dua kapal . 
b. Tahanan tekanan 
Tahanan tekanan timbul karena pengaruh dari bentuk kapal pada bagian 
dibawah garis air.lihat gambar dibawuh ini (Garis-garis aliran cairru1, grafik tekrumn 
dan kecepatan cairan). 
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Keterangan : 
1. ~ Daerah mata air 
2 . • Daerah sumur 
3 . ~ Tekanan nai k 
4 . = Tekanan nol 
5. : Tekanan turun 
6 . = Kecepatan turun 
7 . • Kecepatan no I 
8 . = Kecepatan naik 
Keterangan: 
I 
. I 
51 
g 
v; 
Pada daerah mata air dapat dilihat bahwa grafik tekanan cairan naik setelah cairan 
mulai bersentuhan dengan haluan kapal, tetapi disini kecepatan cairwmya menurun. 
Pada daerah t~ugah kapal,lt.~kw1w1 cwrw1 yw1g meuwun 1ledw1g kccepa.tw1 alirw1 
cairan naik. 
Pada daerah sumur grafik tekanan naik lagi sampai tekanan tertinggi pada ujung 
buritan kapal , tetnpi kecepntrm aliran cairnnnya menumn mencapni ujtmg burihm 
kapal, pada daerah ini akan terjadi kumpulw1 cairan.Padahal partikel cairan yang 
mengalir disamping kapal alum Jewat didekat kumpulan tadi sehingga seakan-akan 
ikut mengalir kebelakan meninggalkru1 ba.dan kapal. Akibatnya pada daerah itu 
mengalruni kekurrutgan tekmum,sehingga seolah-olah badmt kapa.l ilu dihisap 
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kebelakang.Makin besar tempat pengumpulan dan pusaran air dibelaknng makin 
besar pula tahanan tekanannya Untuk mengurangi tahanan tekanan ini dipilih model 
a dan c 
. . . 
• • • 0. 
Model Katamaran 
. .. . .. . 
. . . . . . . . ' . 
Gambar 14 Perencanaan 88dan Kapa/ (River Boat). 
4.3 Penentuan Uk.uran Utama dan Kapasitas. 
..... . 
. . . . . . . . . 
Dalam penentuan ukuran utama kapal, disamping faktor-faktor lain terlebih 
dahulu perlu mempertimbangkan kondisi perairan yang dilalui, baik kedalaman maupun 
Iebar sungai tersebut,sehingga kapal tersebut layak w1tuk beropera.qi didaerah yang 
tc I ah di tentukan. 
KemW1gkinan jenis muatan yang akan diangkut pada route yang disinggal1i 
adaJah sebagai berikut : 
• Semua peududuk dw·i semua lapisw1 masyarakat dan perlengkapannya 
• Pru·a pejabat yang sedang mengadakan kunjungan ke daerah transmigrans 
• Hasil dari lahw1 budi daya tw1wnw1 pangw1. 
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• Hasil dari lahan tanaman holtikultura dan perkebwuUI. 
• Sembilan bahan pokok (Sembuko). 
• Alat-alat pertaniw1. 
• Hasil hutan dan kekayaan alam. 
• Indusatri kecil , dan lain sebagainya 
Biasanya saluran atau perairan pedaJwnan masih dapat dibagi dalwn beberapa 
kotegori mcmuut ukurrumya, lobar don kedalwmmya KopBBitus knpal menyesuuikun 
standart ukw·w1 utan1a kapal. Sedangkan ukuran utwna kapal sangat tergantwlg pada 
sarat dru1 Iebar perairan yang dilalui. 
4.3.1. Par~jang Kapal 
Berdasarkan hasil survey yang telah ditulis dalan1 bah II tentang keadaan sungai, anjir, 
kanal yru1g ada di Kalimw1taJI Tengah, maka panjw1g kapal dibuat 6,5 meter. Hal ini 
karena terdapat anjir yang memiliki Iebar 7 sampai 9 meter sehingga akan didapatkan 
olah gerak kapal yru1g cukup dalruu berpapOBan dan berputar (kemrunpuan w1tuk 
manouvering) . 
4.3.2. Sarat dWl Lebw· Kapal 
Setelah panjang kapal diketahui maka ukuran yang lain dapat dihitung dengan 
menggtmakan standwi ukuran kapal yang sudah ada untuk jenis katamaran. Menw-ut AF 
Mollar1d MSc,.PhD,C.Eng , JF Wellicome dan M.Insel,PhD (departement of ship 
science Unuversity of Southampton) dalam papernya yang berjudul "An Investigation 
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into the Resistance components of High Speed Displacement Catamaran Forms: 
Variation of Length-Displacement Ratio and Breadth-Draught Ratio, 1991 ynng 
dikeluarkan oleh The Royal Institution of Naval Architects, bahwa Iebar dm~ sarat 
knpnl cinpul ditentnkru1 dl"tl8lUl perbrutciingnn heberupn model kntnmnnm ynng telnh 
diadakru1 beberapa kali pengujian,sehingga didapatkan beberapa angka perbandingan 
ukuran utan1a kapaf ). 
Tabel4.1 
MODEL C2 C3 C4 cs 
L (m) 1,8 1,8 1,6 1,6 
l/8 10 90 11,0 90 
BfT 1,2 1,2 2,0 2,0 
UDisp 7,116 6 419 8 479 7 417 
Dari paper tersebut diketnhui angka perbandingan dari Model C3: 
L/8 = 9,000 
BIT = 1 ,200 
Lfoisp = 6,419 
Karena telah ditentukan panjang kapalnya 6,5 meter sehingga ukuran utan1a kapal 
lairmya dapat diketahui, yaitu sebesar : 
•!• Lwl= 6,5 m 
•!• T = 0,6 m 
•:• S = 2,1 m 
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Lebar kapal 
l r r 
o4 .. o4 
B.hull B.hull 
Gamber 15. Penentuan Ukuran Utama 
Keterangan 
•:• 13 adalah Iebar w1tu.k tiap hull. 
·:· S adalah j arak antar hull. 
55 
Karena w1tuk perairan terbatas mal<a hasil perhitungan itu clicek kembali 
apakah sru·atnya memenuhi. Berd.asarkan data kedalan1ru1 anjir /temsru1 .perairan y~mg 
tf'nlaugkal adalah temsan simpw· dru1 jenrunas yaitu 2,3 meter, jadi data diatas dapat 
digunakan. 
Karena dalrun hal ini B adalah Iebar w1tuk tiap hull, maka Iebar kapaJ (Boa) 
adal ah j arak antar hull ditambah dua kal i I ebar hull, direncanak3Il Boa = 2,1 meter. 
Dan setelah dilakukan analisa dengru1 data-data geografis perairrumya temyata 
mas ih memenuhi kelaialumnya. Dari ukur:m utama kapaJ tersebut dap }lt digrunbarkan 
ii ' .' •..; Pica: kapaL Body pl<m diambil dan kapal pemba.nding model C dari jw·nal 17u 
Rl~l' ai lnstilule ofNaval Architects. 
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4.4 Pemilihan Bahan Baku (Material) Lambung KapaL 
Ada beberapa altematif jenis material yang diperkirakan dapat digunak~ 
antara lain: 
• Kayu ( biasa, laminasi ). 
• Aluminium. 
• Besi. 
• Fiberglass Rin1orce Plastic ( FRP ). 
Jenis material yang digunakan cenderung tergantung dari kebijaksanaan 
pemerintah daerah setempat karena hal ini menyangkut harga pasaran row material, 
kemudalmn pengadaan, progrun alih teknologi, proteksi lingkungan, dan kemampuan 
pengr~in setempat. 
Pemilihan Bahan baku disesuikan dengan swnber daya alam dan swnber daya 
manusia setempat. Karena beberapa tahun yang lalu dari BPPT pemah mengadakan 
pelatihan kepada masyarakat Kalteng tentang pembuatan kapal fiberglass dan sekarang 
sudah ada galangan kecil yang pemah membuat kapal fiberglass, tepatnya di daerah 
Kuin Selatan. Malm penulis membuat batasan mengenai bahan baku yang dipilih, yaitu 
fiberglass sebagai altematifuntuk membuat badan kapal. 
Sedangkan alasan-alasan yrutg lain pemilihan baltan baku fiberglass adalalt : 
1. Proses produksinya lebih mudah dan murah hila dalam jumlah banyak. 
2. Direncrumkan diproduksi secara massal, sehingga pengerjaanya akan lebih cepal 
3. Materialnya lebih ringan untuk displasemen yang sama 
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4. Pemeliharaan lebih mudah dan murah. 
5. Pembuntan kapal fiberglass cukup sederhana dan tidak memerlukan skill yang 
tinggi. 
6. Proses pengerjaannya adalah proses dingin dengan peralatan yang sederhana dan 
tidak mahal. 
7. Arel yang diperlukan tidak begitu hms. 
8. Daya serap air kecil. 
9. Tidak memerlukan proses pengecatan. 
4.5 Penillihan Tenaga Penggerak 
Tenaga penggerak yang digw1akan adalah motor tempe) sebanyak satu buah. 
Dalan1 hal ini memang sangat sederhana disesuikan dengan kemampuan daya beli 
masyarakat setempat. 
Pemilihan motor tempe I sebagai tenaga penggerak adalah : 
1. Musyarakat setempat lebih mengenal tt>naga penggerak motor tempe!. 
2. Diaya operasi dan perawatan lebih kecil, bila dibandingkan dengan menggunakan 
tenaga penggerak dalam. 
3. Motor tempel mengakibatkan getaran dan suara yang lebih kecil hila dibandingkan 
d~ngau menggunakan teuaga motor penggerak dalam. 
4.6 Penentuan Sistem Propulsi 
Untuk mempennudah mekanisme alat penggerak tersebut maim perlu adanya 
pemililum mesin penggerak utama yang mudah pengadarumya, relntif lebih murah 
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harganya, mudah pengoprasirumya dmt tiJuk terlalu nunit teknologinya, dari beberapa 
pengalrunan dru1 referensi didapatkilll beberapa alternatif pilihan jenis mesin utan1a 
yang dapat dipertimbangkan antara lain: 
-Outboard engine 
-Inbow·d engine outboard drive (schotel) 
-Inboard engine dengan kemudahan membersihkan baling-baling 
Direncw1akan River boat akan menggw1akan satu baling-baling yang diletakkkan 
ditengah dan sejajar dengan arah horisontal. Hal ini karena memanfaatkan aliran yang 
mengalir diantara dua badan kapal sehingga akan lebih e:ffisien dan daya dorong yang 
ditimhulkilll bisa sepenuhnya digunnknn untuk rnendorong knpal . 
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4.7 PerWtungan Tahanan Total 
Pndu ke-uduan River boat yang sedru1g da.Jrun peluyru·ru1, iu ukru1 menga.lruni 
berbagai mac am tahanan yang bekerja padanya. 
Tahatum kapal (resistance) pada suatu kecepatan adalah gaya fluida yru1g bekerja pada 
kapaJ sedemikian rupa sehinggu melawan gernkan kupaJ tersebut. Tahanan total kupal 
terdiri dari bebernpa komponen tahru1an yang berbedu yang diakibatkan oleh berbaga.i 
macam sebab dan saJing berinteraksi daJam cara yang rumit. 
.Komponen tahanan tersebut terdiri dari : 
tahanan gesek (friction resistance-Rf) , 
tahana.tl udara ( air resistance-Ra ), 
tahanan tekanan ( pressu.re resistance-Rp), 
tahanrn1 gelomb~mg (wave making resistance), 
tahanan tambahan yang terdiri dari tahanan anggota lambtmg kapal 
(appendages resistance) dan secm·a det.ail masih ada tnhmmn yang lain. 
Akan tetapi menw-ut William Fronde tahanan total dari kapaJ adalah tahanan gesek, 
sedangkruJ selain dari itu adaJah tahanan sisa. 
Unhtk rn t> nghillm~ tah ~man tol}tl bpal st>cara pnlli.1is, maka tahmmn lola} kapal 
dip ~mdaug s~bagai sesuatu yang terdiri dari komponen yang saJing dikombinasikat1 
dengan memakai metode te1tentu kareana kapal katamaran memptmya.i dua buah hull 
yang bentuk dan dimensinya identik kanan-kiri. 
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Perhitungan tahanan kapal perairan terbatns ini berdasarkan percobaan model di 
Southampto~& In.stltutl of Hinger Educatlo11 Test yang tennuat dalam journal the 
Roylll Institution of Naval Architects Untuk mendapatkan koefisien tahanan gesek 
(Cr) dm1 koetlsien tahanan total {Ct) dipakai perbandingan jarak hull model kapal 
dengan panjangnya ( S/L ), kemudian dilihat dari grafiknya Kapal perairan pedalaman 
ini direncanakan mempw1yai jarak antar hullya 2,1 meter. Jadi kapal ini mempw1yai 
~mgka pt."rbandingru1 : 
(S/L) = 2,1 I 6,5 = 0,32 
Dari itu berarti grafik yang dilihat adalah grafik Model C3 : perbandingan S/L = 0,3 
Froude Number { Fn) = v I Ji,f 
dengan v = kecepatan kapal (mldt) 
g = gravitasi bwni (mid~ 
I = pruuang kapal (m) 
River Boat mempWlyai kecepatan 6 knot= 3,082 mldt , gravitasi bumi 9,8 m/dt dan 
panjru1g kapal 6,5 m, Maim diperoleh angka Froude 11W11ber: 
Fn = v I Ji1 = 0,348 
Dari tlg. 9b (lamp iran gratik ) w1tuk model C3 dan SIL =0,3, diperoleh harga 
koetlsien tahanan gesek (Cfin) = 0,0042 
koefisien tahanan total (Ctm) = 0,0088 dengan demikian tahanan sisa model (Cnn) 
adalah: 
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Cnn = Ctm - Cfin 
=0,0088- 0,0042 
= 0,0046 
Koefisien tahanan sisa dari model sama dengan koefisen tahanan sisa pada kapal, 
sebesar 0,0046 = 4,6 x 10 .J. 
Pl'rhituugwJ tuhwlWl total kupnl menggmmknn numm schoenherr yn.itu suatu cara 
nwuggunakan coeflsien tahanan spesific untuk mendapatkan tahanan total~ 
Kodisil.'n tahamu1 spesifiknya adalah tahanan gesek kapal: 
Re = Vx .Lk .................... (rwnus schoenherr) 
uk 
Dim ana v = kecepatan kapal (feetldt) 
Lk =panjang kapal (feet) 
uk =koefisien fiskositas kiuematis (feer/dt) 
Re kapal = v = 6 knot = 10,1 feet I detik 
Re 
Lk =6,5 Ill = 21,33 feet 
uk = 1,2109 x 10-5 (unfuk temperature 60 °F dan Air tawar) 
10Jx21 ,33 
- ---- -5 =17791147,08 
l, 2109 X 10 
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ITTC (International Towing Tank Conferece ) talum 1957 memberikan koefisien 
tahanan gesek sebagai fungsi bilangan Reynold (Re). Nilai-nilai itu terlihat dalam tabel 
dibawah ini . 
Tabel4.2 
Re Cf10.;;, Re Cf10.;;, Re Cf10.;;, 
1 x1 a::. 8 333 2x1a!:l 6,822 3x1a::. 6 2a3 f--------r- !-· ---r:-- ---4 x 1 o ~· 5,78a 5x1aJ --~·482 6x1 a::. 5 254 
- --· ·-- -.,..-- -
7x1 a" 5 073 8x1a;l 4 923 9x1a;) 4 797 
1 x1 at! 4 688 2x1a5 4 a54 3x1a0 3,741 
4x1a0 3 541 5x1a5 3 397 6x1a0 3__1_285 
7x1 a5 3 195 8x1ao 3 12a 9x1ao 3 a56 
1x1 a7 2,390 2x1 O' 2,309 3x1 O' 2,246 
4x1 a7 2 195 5x1a 7 2 162 6x1a' 2 115 
7x10 7 2 083 8x1a' 1 889 9x1 O' 1 788 
Dari tnhel diatas diperoleh koefisien tahanan gesek kapal Ctk = 2,309 x 10 -J 
J<:oefi sicn tahw1ru1 Total kapal ( Ctk ) 
Ctk = ( Ctl< + 0,4 x 10 -3) + Crk 
= 2,309 X 10 -3+ 0,4 X 10 -3) + 4,6 X 10-3 
=7 309 X 10 -J 
' 
Tahrumn Total Kapal Perairan Pedalantrul adalah : 
Rtk = ~i Pck· S. V2. Ctk dimana 
S adalah luas Basah kapal (Warted SurHtce Area). 
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S adalah luas Basah kapal (Watted Surface Area). 
Pck adalllit koefisien gesek, wttuk: T =59 ° F (15 ° C) =1,9905 
Perbitungan WSA (Watted Surface Area) 
Tabe14.3 
Station Faktor Slmpsom Half Grlth I X II 
I II 
AP 1 3 .3 3.3 
1 4 3.3 13 .2 
2 2 3.3 6.6 
3 4 3.3 13.2 
4 2 3.3 6.6 
5 4 3.25 13 
6 2 3.2 6.4 
7 4 3.15 12 .6 
8 2 2.75 5.5 
9 4 2.15 8.6 
FP 1 0 0 
_j_ 
89 
I: 1 
WSA = 2 x 1/3 x ax El 
Dimana a = panjang station LPP/10 
=0.625 m 
--- ------------------ ---------
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, ) 
WSA = 2 x 1/3 x ax l: 1 
=2 X 1/3 X 0.625 X 89 
=37.08 
Jadi total \VSA -=37.08 m2 :Jlau 399.J21t·d J 
Lli t :UJ~UI total kapal pl'rainm pedalaman iui (R tk) = ~~ p ck· s. v 2. c tk 
Maka Rtk = 
~. X 399.12 X 10,.1 : 2 X 7,309 X 10 -J X 1,9905 
= 1318.976 lbs 
Tenaga tarik knpal perairan pedalaman (EHP) 
EHP = (Rtk x \!knot) x (11326) 
= 1318.976 X 6 X 1/326 
=24 .275 HP 
Jadi motor t~mpel yang dipakai adalah : 
Merk : Yarmmr 
Model : 2QM2B 
Engine type : pre-combustion chamber, 2 -cylinder. 
Dry Weight : 218 kg (286,7 lbs). 
Continous Rating Out put: 25 HP I 3000 rpm 
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4.8 Crew. 
Pada saat beroperasi direncanakan hanya memerlukan seorang driver yang 
sekaligus merangkap sebagai kondel'tur, tmttik memperbesar daya muat penumpang dan 
atau barang sehingga pemasukan yang diperoleh untuk setiap trayek pelayaran akan 
lebih besar. 
4.9 ~Ierencanak.an System Kemudi. 
Lnas daWl kemudi · (A) dapat direncanakan dengan nunus Narske Veritas 
A = d L ( 1 + 25 ( B!L) 2 ) x 11100 m2 
Dimana d = sarat air kapaJ =0,6m 
L= panjang kapal = 6,5 m 
B = Iebar kapal =2,1 m 
A = 0,6 X 6,5 x( 1 + 25 (2,1/6,5)) X 1/100 
=0 15m2 , 
tinggi daun kemudi direncanakan 0, 7 T = 0, 7 x 0,6 = 0.42 m 
It-bar rata-rata kemudi = 0,15 I 0,42 = 0,034 m 
kemndi diletakkan menempel pada buritan tengah kapal, di depan daun propeller. 
Perencanaan kemudi secara analitis,menghadapi fenomenayang komplek, karena Iokasi 
dari foil yang sangat Wlik, terletak pada daerah wake yang tinggi, dibelakang kapal dan 
hcepat.an aliran aimya lebih kecil dari kecepatru1 kapal. 
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4.10.General Lay Out dan Disain Interior 
4.10.1. Rencana Umum. 
General arrangement secara wnwn dapat didefinisikan sebagai penentuan dari 
mangan-mangan Wltuk segala kegiatan atau fimgsi dan peralatan yang dibutuhkan yang 
diatur sesuai dengan kebutuhan dan tersedianya ruangan yang ada, serta jalan w1tuk 
menuju ketempat tersebut. 
Ada empat langkah dalam penger:iaan general ruTangement: 
Menentukan ruang utamanya ( main space ) 
Balas dari tiap mang 
Pernilihan dan pencmpatan perlengkapan dan perruatan. 
Menyediakanjalan 
Tinggi bru1gunan atas maupun nunah geladak hams disesuaikan dengan tin~.£i 
j cmbatan penghubtmg antar lahan dengan memperhitungkan pula selisih ketinggi~m 
terhadap pasang surutnya 
Pada kapaJ dengan ukuran perairan yang lebih besar diharapkan pada setiup 
saat dimungkinkan akan dapat dimuati kendaraan darat. Tetapi untuk ukuran kecil hanya 
mdayani w1tuk penwnpang dru1 atau bru·ang saja ( seperti pada gambru· berikut ). 
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Kapal Katamaran Multipurpose 
Untuk Perairan Pedalaman Kalimantan Tengah 
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Abudzari an\\'bS(Gl,USil net} 
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GambCI" Oisain Alat Transportasi PenlJll)ang Perairan Pedalaman ( pandangan samping depan) 
Ukuran utama : panjang keseluruhan 
Panjang garis air 
Lebar 
Tinggi 
Sa rat 
=6.5 m 
=6.0 m 
= 2.1 m 
= 1.04m 
=0.6 m 
digambar 
do sen 
: Ari Wibawa B.S. 
: I. G. M.Santosa 
T A-Perkapalan-ITS@1998 
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General Arrangement 
Kapal Katamaran Multipurpose 
Untuk Peralran Pedalaman Kalimantan Tengah 
1. Perencanaan Pandangan Samplng 
I 
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2. Perencanaan baglan bawah kapal 
Ukuran utama 
lebm· kapal 
pmti ang kese !unman (Loa) 
panjilll.g garis air (Lwl) 
sanu 
tinggi 
'"• 2, I lllt'ler 
= 6,5 meter 
= 6,0 meter 
= 0,6 meter 
=1,04 meter 
( ariwbs@usa. ne~ 
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General Arrangement 
Kapal Katamaran Multipurpose 
Untuk Perairan Pedalaman Kalimantan Tengah 
3. Perencanaan Tempat duduk 
= -
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river boat untuk. penumpan: 
Keterangan gambar. 
a. Iebar kapal 
b. panjang keseluruhan (Loa) 
c. panjang garis air (L wij 
d. kemud 
e. motcr tempe! 
f. lampu 
- kapasitas penumpang 
- sara! 
• !inggi 
1.\empat ciJciJk ciiver 
2.tempat d.Jd.Jk pembawa barang 
= 2,1 meter 
= 6,5 meter 
= 6,0 meter 
=2 buah 
= 9 orang 
= 0,6 meter 
=1 ,04 meter 
design by ari wibawa 
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General Arrangement 
Kapal Katamaran Multipurpose 
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Untuk Pera iran Peda lam an Ka lim anton Tengah 
4. River Boat Sebagai Sarana Transtaortasi Darang 
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Keterangan gambar. 
Iebar kapal 
panjang keseluruhan (loa) 
panjang garis air (l wQ 
kemuci 
mo!Cf lempel 
lampu 
- kapas1tas penumpang 
- sara! 
- tinggi 
1.tempat d..Jd..Jk diver 
-
2.tempa! duci.Jk pembawa barang 
'-
----- ... -
b 
= 2.1 meter 
= 6,5 meter 
= 6,0 meter 
=2 buah 
= 9 Cfang 
= 0,6 meter 
=1 ,04 meter 
- · 
design by ari wibawa 
ariwbs@usa.nei 
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PRINCIPAL DIMENSION 
Lenglh Over Al l ( Loo ) : 6.5 m 
Lenglh Between Perpendicular ( Lpp ) : 6.0 m 
Height ( H ) : 1.04 m 
Breod th { 8 ) : 2. 10 m 
Drofl ( T ) : 0.60 m 
Copocily : 9 Person 
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5.1. Kesimpulan 
DABV 
PENUTUP 
Dari uraian dan perhitungan dari tugas akhir ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mempertinggi stabilitru~ terhadap kenyamanWl, kelancaran dan keselamatan 
penumpang akan lebih sesuai jika menerapkw1 kapal berbadw1 gw~da (twin hull) 
dengan model katamaran. 
2. Badw1 kapal dibawah permukaan air yang dibentuk hidrodinamik merupakan salah 
satu cara untuk dapat mengurangi besW11ya pukulan gelombang yang terjadi akibat 
gerak kapal dan mencegah rusaknya lingkungan dinding tepian perairan yang 
memang bersifat rawWI longsor. 
3. Untuk mempermudal1 pengadaan secara massal dan mempersempit permru~alahan, 
perlu adanya standarisasi bentuk arsitektur dan spesifikasi teknisnya yang disesuikan 
dengan kebijaksanaan pemerintall daerah setempat. 
4. Dari basil w1alisa dw1 kajiWI teknisnya diperoleh bentuk kapal katamatan asimetris 
yang bagian swnpingnya atau sisi Juarnya lurus. 
5. Ukuran utama Kapal Perairan Pedalaman ini adalah sebagai berikut : 
a. panjang garis air (Lwl} = 6,0 meter 
b. panjang keseluruhWI (Loa) = 6,5 meter 
c. lebar kapal = 2,1 meter 
d. sarat = 0,6 meter 
e. tinggi = 1,04 meter 
r kapasitas penumpang = 9 orang 
-------------------------------------------------------------------
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5.2. Saran 
l. Dengan ditemukanya bentuk badan kapal yang comfort, tidak hanya untuk . 
l:rnnspmtnsi snjn lnpi bisa digunnkan sebagni puskesmas/ poliklinik, minimarket/pasar 
ataupuu kantor pos terapung. Oleh karena itu dari tugas akhir ini diperlukan 
pengkajian lebih lanjut mengenai pengembangan fungsi kapal sehingga lebih 
berdayaguna tanpa merusak dinding sungui. 
2. Demi kelancaran operasional kapaJ " IUVER BOAT" model katamaran ini 
dipcrlukan dukungnn pemerintah setempa1 dengru1 menyediakru1: 
- Area olah gerak putar kapal. 
- Sistem lalulintas pelayaran sungai yang rapi termasuk penyediaan dermaga atau 
halte bongkar muat barang I penumpang, perawatan dan reparasi kapal. 
- Diadakan pelatihan pembuatan dan perawatan kapal Fiberglass. 
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I No IUkuran Pokok ( M) PENGANGKUT I ME SIN I 
I urut Panjang Lebar Tlnggl penumpang (orang) barang (ton) Type PK 
I 1 I 6 16 06 I 6 1,0 I y- 5,0 
L ~ c O.S o.c 0 0.64 J<.eikl G.6 
I 3 I 66 125 0.6 6 0.8 y- 3.6 
L 4 7 !,00 0.5 r. 0.7 Yanmll' B 
I b I 1.:1!1 U.ID ~ u ,_ 4,U 
I ~ T nqn o.sn ~ •iftl y..,._ ~. & 
I ; I i.6 I 1.6 I 1,00 I oi do uil""' "'r" 6 I ~ I 7 ~ I 100 I 0.40 I q I Q~ I Y!!nm~ 46 
: J 3 1;0 0,70 v . ;,.)4 i',.JjWu., 5,G 
I tl) I a 'l 1.00 I 0.1~ q 1}1 hm...,. 8 
L !! 3,!! t,5C O,W 10 ~Jo~ Y:Jilni:Jr r 
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Tugas Akhir River Boat Katamaran Multipw-pose Untuk Kalimantan: 
1. Perencanaan Body Kapal Katamaran 
Selain Untuk Kapal Barang dan Penumprutg Seperti dalam Tugas Akhir ini , Body Kapal 
ini bisa diterapkrn1 dalrun : 
Poliklinikl Puskesmas Terapung 
Mini Market/ Pasar Teraptmg 
Perpustakaaan Terapung, seperti padagambar dibawah ini: 
-- - -- ------------
nriv .. ,bs@,usa.net ..... , , . ..: r- :~ ~..;n~ ~-..::.; ~ ; ;;(.;(.;.': 
Beberapa Kemungkiuau Pengembangan : 
1. Colt Air khusus Barang 
2. Kapal Sebagai Pengganti Jembatan 
alhamdulillaah 
Lampiran 7:4-Perkapa/an 
nriwbs@usanet 
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN ITS 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
DAFT AR KEMAJUAN TUGAS AKHIR (NA 1701) 
1a mahasiswa 
. P. 
as diberikan 
ggal mulai tugas 
ggal selesai tugas 
en Pembimbing 
anggal 
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· Ari Wi "boii'O Dud.i Santosa 
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: 419:i10002A-........................................ . 
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2. . . ........................................... . 
Uraian Kemajuan Tugas Tanda Tangan 
h/ltf"--ucfC,y./~ ~~. t'~ . 
~1---+-----------
1 -t~z} I{L<ul] l1ha~<. 
lihat halaman berikutnya ................... . 
anggal Uralan Kemajuan Tugas 
~ 
imulir inl harus dibawa pada saat konsultasi 
sultasi dilaksanakan minimal seminggu 
!ali. 
rnulir ini harus dikumpulkan kembali pada 
t mengumpulkan laporan tugas akhir. 
... 
Tanda Tangan 
Surabaya, .. /. f:.c£. ..... 19 tf1 
Dosen Per;~m~, 
........................... 
NIP. / J y ' ~ S'f u-, . 
